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Abstrect
The din of tle present work was to sttdy the physical chsrcteristics of swonp btsalo
population in Ifumpu snb distriet, Not province. Ihbty hsalos whichwere distrlbtned
in 5 villages (Kamp, Pdmg lurtdtotg, Pulau Rornbai, Patryasount, od Ban Belah)
were selected by Muhi Stage Strafied Clwta Pu'posive fumpling Methd. The selected
anbnals which were consisted of 15 males and 15 fenales were obsemed for physicalperformorce wtd neaswedfor some bdy puameters. Physicat pedormurces obsemed
and body poameters meastred included: lnrnform; color of lwir, skin odfoot: farm
offoot od tdder; bdy lmgrl\ thorm circle, slnulder high stnulder circle, ttnrm high
and scrotutn circle. The qumtitaive data were tabulaed for coleulation of means md
standord dqiaion. It wasfomd tlwt about 83,3 % olbuffalo population hd hom with
widerfomt, 72,3 o/5lair color of blrckish grey, 61,2 g6 skin color of blrcHsh gray, 100 %
Qu golor af grey, 100 %footform ofwell builtfoot otd iln % udderform ojsymnetric.ru body meastpement data refiected that the My development of tle htffiio in Kmrpw
closely related to tlvir original populaion in hdia
Key Words: Swamp buffalo, physical performances, body measurement
Pendahuluan
Meningkatnya jumlatr pen-
duduk yang disertei dengan kcsadaran
masyarakat akan pentingnya protein
hewani mendorong penrbatran
konsumsi masyarakat. Hal ini mem-
buat permintaan komoditi hasil
peternakan makin meningkat. Namun
peningkatan permintaan ini tidak
diiringi dengan meningkatnya po-
pulasi ternak. Temak kerbau
merupakan penyumbang protein
hewani seelah t€rnak sapi. Di
Kabupaten Kampar temak kerbau
merupakan ternak dominan. Ini
terlihat dari t'ngginya jumlah populasi
ternak kerbau dibandingkan ternak
sapi. Populasi ternak kerbau terbesardi Kabupaten Kampar terdapat di
Kecamatan Kampar dengan total
populasi 5,345 ekor (BPS, 20M).
Namun dari data dinas Peternakan
Riau dalam 3 tatrun terakhir terjadi
penurunan populasi ternak kerbau
dengan laju penurunan sebesar 0,53
o/o. Namrm pemotongan temak kerbau
memperlihatkan peningkatan sebesar
0,17 o/o. Dan jika hal ini tidak
diantisipasi maka kelestarian hidup
tenmk kerbau sebagai temak andalan
di Kabupate.n Kampar dan Ke-camatan
Kampar lfiususnya akan mengalami
kekurangan.
Untuk mengantisipasi kondisi
diatas maka Pemerintatr Daeratr mulai
melalekan penyebaran ternak kerbau
kepada masyarakat dengan system
gaduhan.
Selain itu peningkatan populasijusa membutuhkan data mengenai
karatcteristik individu (performans)
yang terdiri dari karakt€ristik
kualitatif dan karakteristik kuantitatif,
Namun sampai sejauh ini data bntang
karakteristik t€rnak kerbau di daeratr
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ini belum banyak diketahui, padahal
penarnpilan individu sangat penting
artinya karena berkaitan erat dengan
keberhasilan pengembangan dan
pelestarian ternak kerbau dimasa yang
akan datang.
Berdasarkan uraian diatas, maka
dilakukan penelitian tentang studi
karakteristik sifat kualitatif dan sifat
kuantitatif kerbau rawa di Kecamatan
Kampar.
Materi llan Metode Penelitien
Penelitian ini akan dilaksanakan
di Kecamatan Kampar selama 2 bulan
mulai Mei 2006 sampai Juli 2006.
Alat yang digunakan dalam
penelitian ini adalatr :
l. Pita ukur dengan ketelitian 0,01
cm
2. Paralel bar (tongkat ukur)
dengan ketelitian 0,01 cm
Dalam penelitian ini akan
digunakan 2 macam data. Data primer
dan data sekunder sebagai data
penunjang. Data primer didapatkan
dengan ternak tersebut
dengan menggunakan pita ukur dan
parallel bar. Ukuran 
- 
ukuran ini
digunakan untuk mengestimasi bobot
badan dari ternak kerbau yang akan
dibedakan menurut tingkatan urnur,(Anak (gudel), Dara/muda, dan
dewasa) danjenis kelamin (iantan dan
betina). Data sekunder didapatkan
dari Dinas Petemakan setempat.
M.etads penelitian yang di-
gunakan adalah metode survey dan
penilaian langsung di lapangan.
Analisa data yang diperoleh di-
lalarkan s@ara deskriptif. Peng-
ambilan sarrple dilah*an dengan
metode Multi Stage Strotified Cluster
Purposive Sampling (Gasperz, l9y2)
Penentuan lokasi dan peng-
ambilan sarnple penelitian dilakr*an
bertahap dengan urutan sebagai
berikut:
a. Daerah yang ada di kecamatan
Kampar dikelompokkan ber-
dasarkan kepadatan populasi
ternak kerbau dengan cara
purposive sampling yaitu ber-
dasarkan ternak kerbau ter-
banyak dan lokasi terdekat dari
Pekanbaru sehingga dad 30
desa yang ada di kecamatan
Kampar terpilih 5 desa yaitu
desa Kampar, desa Padang
Mutung, desa Pulau Rambai,
desa Panyasauan, Desa Batu
belah dengan populasi kerbau
pada masing-masing desa; 135
ekor;263 ekor; 210 eko4 42
ekor; 35 ekor. (Kantor Camat
Kampar,20M)
b, Dari setiap desa terpihfu diambjl
2 dusun yang mewakili dengan
cara purposive sampling yaitu
berdasarkan jumlah ternak
kerbau terbesar dan wilayah
yang mudah terjangkau. Untuk
desa Kampar terpilih dusun
Pasar dan dusun Sawah, Desa
Pulau Rambai terpilih Dusun
Pulau Sayak dan Dusun Pulau
Kampung, Desa Padang Mutung
terpilih Dusun Pulau Tinggi dan
Pulau Baru, Desa Panyasauan
terpilih Dusun Panyasauan
BaraL Desa Batu belah terpilih
Dusun I saja.
c. Jurrlah sampel yang akan
diambil pada setiap daerah desa
adalatr minimal 30 ekor kerbau
atau berdasarkan populasi
kerbau yang terdiri dari 15 ekor
betina dan 15 ekor jarrtan yang
terdiri atas 3 tingkatan umur
sehingga jumlah sample yang
nantinya adalah l50
ekor.
Data karakteristik kualitatif dan
kuantitatif yang didapatkan dita-
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bulasikan dan dianalisa dengan cara
penjumlahan dan dicari rata * rata
serta standar deviasi dengan meng-
gunakan rumus Steel dan Torrie




di lapangan, karakteristik sifat
kualitatif teniak kerbau baik jantan
dan betina dapatdilihat pada Tabel 1.
Tabel 1, memperlihatkan batrwa
bentuk tarduk kerbau secara umum
baik jantan maupun betina dapat
dibagi dua yaitu menjadi bentuk semi
melingkar dan melebar. Namun
bentuk melebar lebih dominan (83,3
%) dibandingkan dengan semi me-
lingkar (16,7 o/o). Hal ini memper-
lihatkan bahwa dari fenotip (sifat
yang nampak) pada kertau di
Kecamatan Kampar merupalcan fu-
nrnan dari kerbau India yang mem-
punyai tanduk dominan melebar
(Murti,2000).
Wama bulu kerbau yang
dominan adalah abu 
- 
abu bercak
putih yaitu 72,3 o/o sedangkan abu-abu
hitam hanya 27,7 Yo-nya lagi. Hat ini
sejalan dengan hasil penelitian Mc
Gregor, 1939 dan Fatrimudin" 1975
dalam Murti, 2000) bahwa waflra
tubuh Kerbau Lumpur Asia rata 
- 
rata
bewarna abu-abu putih sampai hitam.
Warna kulit yang dominan
ditemui adalah abu 
- 
abu hitam 61,2
% sedangkan kebiru 
- 
biruan hanya
38,8 Yo. Hampir semua kerbau yang
ditemui mecrpunyai garis putih
dileher yang disebut brisket. Warna
albino belum pernah ditemui.
lVarna kaki yang dominan
dijumpai adalah abu 
- 
abu yaitu 100
o/o dengan bentuk kaki yang tegap.
Hal ini memperlihatkan bahwa kerbau
lumpur yang ada merupakan tipe
kerbau pekerja.
Ambing yang ada pada betina
rata-rata tidak berkembang dengan
baik tapi scrnu& kerbau betina yang
ditemui memiliki ambing yang
simetris dengan 4 puting susu. Hal ini
memperlihatkan bahwa tipe kerbau




Kerbau di Kecamaten Kampar
Berdasarkan hasil pengamatan
dan pengukuran di lapangan maka
data sifat kuantitatif ternak kerbau di
Kecamatan Kampar dapat dilihat pada
Tabel 2.
Dari Tabel 2 diatas terlihat
bahwa ukuran 
- 
ukuran tubuh ternakjantan lebih panjang dari ukuran
ternak betina kecuali pada temak
betina dewasa yang lebih panjang dari
temak jantan dewasa. Panjangnya
ukuran ternak jantan dibandingkan
ternak betina ini diduga karena fetus
jantan lebih aktif menyerap makanan
dari induk dibandingkan dengan fetus
betina dan adanya penganrtr hormone
testosterone pada fetus jantan serta
lamanya fetus dalam kandungan. Hal
ini sesuai dengan Toelihere (1989)
yang menyatakan bahwa jenis
kelamin menentukan lama kebm-
tingan dimana a$ak jantan akan
dikandrmg lebih larna dari anak
betina. Data pengukuran ini tidak jauh
beda dengan yang didapatkan oleh
Parker, 8.A,. (1984) dalarn Murti
(2000).
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Tabel 1. Data Karakteristik Kualitatif Ternak Kerbau Di 3 Desa Di Kecamatan
Kampar.
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Tabel 2. Sifat Kuantitatif (ukuran-ukuran Tubuh) Temak Kerbau di Kecamatan
Kampar (Cm)










































Keterangan : n: jumlah ternak Kerbau
Kesimpulen Den Saran
Kosimpulan:
l. Sifat kualitatif ternak kerbau di
Kecarnatan Kampar meliputi 83,3
% bentuk tanduk melebar, 72,3 o/o
wama bulu abu-abu hitam, 61,2o/o
warna kulit abu-abu hitam, 100 %
warna kaki abu-abq 100 o/o
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bentuk kaki tegap, dan rcO %
bentuk ambing simetris.
2. Sifat kuantitatif temak kerbau di
kecamatan Kampar meliputi pan-
jang badan, tinggi pundak, lingkar
dada" dalam dada, lebar dada dan
berat badan serta lingkar scrotum
untuk pejantan memeprlihatkan
batrwa pertumbuhan ternak ker-
ISSN: 1907-1760
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t_
bau di Kecamatan Kampar cukup
baik karena data pengukuran ini
tidak jauh berbeda dengan data
yang didapatkan oleh Parker,
8.A,. (1984) dalam Murti (2000)
di berbagai daeratr di India.
Saran
Untuk melihat perkembangan
dan laju perhmbuhan temak kerbau
di Kecamatan Karnpar perlu diadakan
penelitian lanjutan dengan perlakuan
manajemen yang berbeda dari
sekarang. Data ternak kerbau di
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